
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A.​ Kesimpulan 

Perancangan interior shally’s dining dilatarbelakangi oleh kebutuhan sebagai 

restoran italia yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat makan, namun juga 

diharapkan mampu menghadirkan pengalaman ruang yang berkesan melalui suasana 

yang nyaman, elegan dan hangat. Permasalahan desain yang menarik untuk diangkat 

pada perancangan interior restoran ini berfokus pada Bagaimana Merancang kembali 

restoran Shally’s Dining di Wisma BNI 46, Jakarta dengan konsep urban dining dan 

pendekatan Sense of Place  agar mampu membangun Sense of Place yang relevan 

dengan konteks urban Gedung BNI 46 serta mendukung kebutuhan pengguna di 

lingkungan perkantoran. untuk menjawab permasalahan tersebut, konsep desain 

diterapkan melalui penggunaan material mewah, permainan cahaya , detail dekoratif 

art deco, serta penataan ruang yang mendukung alur sirkulasi aktivitas pengunjung 

dan staf secara optimal. 

Proses perancangan dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari 

pengumpulan data, studi preseden, analisis kebutuhan ruang dengan pengembangan 

konsep dan alternatif-alternatifnya. Dalam prosesnya, aspek estetika dan fungsi 

menjadi pertimbangan utama pada perancangan ini agar setiap elemen interior 

mampu mendukung atmosfer restoran yang intim namun tetap memberikan 

representasi identitas visual itali dan sebagai ruang makan komersial yang modern di 

lingkungan urban, Hasil akhir perancangan diharapkan dapat memberikan 

pengalaman bersantap yang eksklusif, nyaman dan memiliki nilai visual yang 

sehingga mampu memperkuat citra dari dari Shally’s dining sebagai restoran italia 

yang berkarakter dan sesuai dengan target pasar pengujung restoran yang sepenuhnya   
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